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ABSTRAK 

 
Hiperurisemia merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan konsentrasi asam 

urat darah yang meningkat. Penelitian sebelumnya menunjukkan herba sambiloto 

memiliki aktivitas antihiperurisemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antihiperurisemia herba sambiloto (Andrographis paniculata (burm f) 

Wallich ex Nees), rimpang kunyit (Curcuma longa L) dan kombinasinya pada 

mencit jantan galur Swiss Webster yang diberi induksi jus hati ayam dan kalium 

oksonat dengan menggunakan metode point of care testing (POCT). hasil penelitian 

yang didapatkan dari ekstrak etanol herba sambiloto dan rimpang kunyit dengan 

dosis masing-masing 150 mg/KgBB, serta kombinasi ekstrak etanol herba 

sambiloto-rimpang kunyit dosis 75 mg/KgBB-75 mg/KgBB dan 150 mg/KgBB-

150 mg/KgBB memiliki aktivitas antihiperurisemia dilihat dari penurunan kadar 

asam urat darah mencit setiap satu jam selama empat jam setelah pemberian sediaan 

uji. Ekstrak etanol rimpang kunyit 150 mg/KgBB memiliki aktivitas 

antihiperurisemia paling baik dengan rata-rata persentase penurunan kadar asam 

urat 56,59% dan rata-rata efektivitas ekstrak 110,94%. Kombinasi ekstrak etanol 

herba sambiloto-ekstrak etanol rimpang kunyit 75 mg/KgBB memiliki aktivitas 

antihiperurisemia dengan rata-rata persentase penurunan kadar asam urat darah 

43,74% dan rata-rata efektivitas ekstrak 81,78%. 

 

Kata kunci : alopurinol, antihiperurisemia, herba sambiloto, metode POCT, 

rimpang kunyit. 
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ABSTRACT 

 
Hyperuricemia is a condition by icreased blood uric acid concentration. This study 

aimed to determine the antihiperuricemia activity of ethanol extract of “sambiloto” 

(Andrographis paniculata (Burm f) Wallich ex Nees) herbs, “kunyit”             

(Curcuma longa L) rhizome and their combination on male mice of Swiss Webster 

strain which were induced with chicken liver juice and potassium oxonate using 

POCT (Point Of Care Testing) method. The result obtained from ethanol extract of 

“sambiloto” herbs and “kunyit” rhizome with a dose 150 mg/KgBW, a combination 

ethanol extract of “sambiloto” herbs-“kunyit” rhizome  dose 75 mg/KgBW-             

75 mg/KgBW and dose 150 mg/KgBW-150 mg/KgBW has antyhiperuricemia 

activity seen from decreased levels blood uric acid mice every one hour for four 

hour after administration of the test preparations. Ethanol extract of “kunyit” 

rhizome dose 150 mg/KgBW has the best antihyperuricemia activity with an 

average reduction percentage of 56,59% and the average effective of extracts is 

110,94%. The combination of ethanol extract of “sambiloto” herbs-“kunyit” 

rhizome 75 mg/KgBW has antyhiperuricemia activity with an average percentage 

reduction of 43,74% and the average effective of extracts of 81,78%. 

 

Keywords : antihyperuricemia, allopurinol, “Kunyit” rhizome, POCT method, 

“Sambiloto” herbs. 
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